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Abstract 
This study aims to determine: (1) the effect of learning motivation on student 
achievement upscale, (2) the effect of harmony peers on learning achievement 
upscale, and (3) the effect of learning motivation and harmony peers on learning 
achievement upscale. This research uses quantitative research and research design 
Ex-Posfacto. The object of this study is upscale students (IV, V, VI) which total 
number is 325 students of SD Muhammadiyah 16 Karangasem. A sample of 81 
students by using proportionate stratified random sampling technique. The data 
analysis method is multiple regression. The results of this study indicate that: (1) 
there is learning motivation on learning achievement upscale in SD Muhammadiyah 
16 Karangasem in 2015/2016 to obtain tcount 2,343> 1,990 ttable, and the effective 
contribution is 17.9088%. (2) there is harmony peers on student achievement upscale 
SD Muhammadiyah 16 Karangasem in 2015/2016 to obtain tcount 2,650> 1,990 ttable, 
and the effective contribution is 20.592%. (3) there is motivation to learn and 
harmony peers together on student achievement upscale SD Muhammadiyah 16 
Karangasem in 2015/2016 to obtain the value of Fcount 24.412> F table 3.15, the 
effective contribution of learning motivation and harmony friend peer together on 
learning achievement is 38.5% and the remaining 61.5% is influenced by other 
factors. Based on the results of this study,it can be concluded that there are the effect 
significant of learning motivation and harmony peers on learning achievement 
upscale in SD Muhammadiyah 16 Karangasem in 2015/2016. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar siswa kelas atas, (2) pengaruh kerukunan teman sebaya 
terhadap prestasi belajar siswa kelas atas, dan (3) pengaruh motivasi belajar dan 
kerukunan teman sebaya terhadap prestasi belajar siswa kelas atas. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dan desain penelitian Ex-Posfacto. Populasi 
 
 
penelitian ini adalah siswa kelas atas (IV, V, VI) sejumlah 325 siswa SD 
Muhammadiyah 16 Karangasem. Sampel 81 siswa, sampling menggunakan teknik 
proportionate stratified random sampling. Metode analisa data regresi berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar siswa kelas atas SD Muhammadiyah 16 Karangasem tahun 
2015/2016 dengan memperoleh nilai thitung  2,343 > ttabel  1,990, dan sumbangan 
efektif sebesar 17,9088%. (2) terdapat pengaruh kerukunan teman sebaya terhadap 
prestasi belajar siswa kelas atas SD Muhammadiyah 16 Karangasem tahun 
2015/2016 dengan memperoleh nilai thitung 2,650 > ttabel 1,990, dan sumbangan efektif 
sebesar 20,592%. (3) terdapat pengaruh motivasi belajar dan kerukunan teman 
sebaya terhadap prestasi belajar siswa kelas atas SD Muhammadiyah 16 Karangasem 
tahun 2015/2016 dengan memperoleh nilai Fhitung 24,412 > Ftabel 3,15, sumbangan 
efektif motivasi belajar dan kerukunan teman sebaya secara bersama-sama terhadap 
prestasi belajar sebesar 38,5% dan sisanya 61,5% di pengaruhi oleh faktor lain. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh motivasi 
belajar dan kerukunan teman sebaya terhadap prestasi belajar siswa kelas atas di SD 
Muhammadiyah 16 Karangasem tahun 2015/2016.  
 
Kata kunci: kerukunan teman sebaya, motivasi belajar, prestasi belajar 
Pendahuluan 
Dalam diri anak memiliki kekuatan mental yang menjadi penggerak belajar 
berupa keinginan, perhatian, kemauan, atau cita-cita. Kekuatan mental dapat 
tergolong tinggi maupun rendah tergantung seberapa besar keinginan atau motivasi 
anak untuk melakukan sesuatu hal. Motivasi menjadi bagian dalam kehidupan untuk 
melakukan, mengembangkan serta mengendalikan diri dari suatu aktivitas (Kompri, 
2015: 71). 
Motivasi merupakan salah satu faktor yang yang dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran, karena anak akan belajar dengan sungguh-sungguh apabila memiliki 
motivasi belajar yang tinggi. Motivasi untuk belajar bukanlah sesuatu yang dimiliki 
anak sejak lahir. Namun anak tidak menyadari adanya motivasi yang terkadang 
timbul dalam dirinya. Ini menunjukkan motivasi hal penting yang harus ditumbuh 
kembangkan. 
Ada beberapa indikator dalam motivasi, Uno (2006: 23) menyatakan bahwa 
indikator motivasi belajar meliputi : (1) adanya hasrat dan keinginan berhasil, (2) 
adanya hasrat dan keinginan berhasil, (3) adanya dorongan dan kebutuhan dalam 
 
 
belajar, (4) adanya harapan dan cita-cita masa depan, (5) adanya penghargaan dalam 
belajar, (6) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, dan (7) adanya lingkungan 
belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan seseorang siswa dapat belajar 
dengan baik. 
Sedangkan setiap anak memiliki tingkat motivasi belajar dan jenis motivasi 
yang diterima anak berbeda-beda, karena motivasi setiap anak tergantung dari emosi 
yang sedang dialaminya. Emosi yang memicu timbulnya motivasi dapat terjadi 
karena hubungan kerukunan dengan teman sebayanya. Kerukunan menurut Ridwan 
(2011: 20) berasal dari kata “rukun”, dalam kamus bahasa Indonesia kata rukun 
diartikan: 1) baik dan damai atau tidak bertengkar, 2) bersatu hati atau bersepakat. 
Kerukunan dapat terjadi dengan teman sebaya dalam proses belajar. Teman 
sebaya sama halnya dengan kelompok teman yang berarti sekumpulan anak yang 
memiliki kesamaan tujuan, minat, dan aktivitas yang sama (Desmita, 2010: 185). 
Dalam menentukan sebuah kelompok teman, anak usia sekolah dasar ini lebih 
menekankan pentingnya aktivitas bersama-sama. Hal tersebut yang menjadi dasar 
terciptanya kelompok teman sebaya. 
Seperti halnya dengan masa awal anak-anak, berinteraksi dengan teman sebaya 
merupakan aktivitas yang banyak menyita waktu anak selama pertengahan dan akhir 
anak-anak. Barker dan Wright (dalam Santrock, 1995) mencatat bahwa anak-anak 
usia 2 tahun menghabiskan 10% dari waktu siangnya untuk berinteraksi dengan 
teman sebaya. Pada usia 4 tahun, waktu yang dihabiskan untuk berinteraksi dengan 
teman sebaya meningkat menjadi 20%. Sedangkan anak usia 7 hingga 11 
meluangkan lebih dari 40% waktunya untuk berinteraksi dengan teman sebaya. 
Apabila anak yang dapat rukun dengan teman sebaya dalam proses KBM 
saling berlomba dan memotivasi satu sama lain untuk mendapatkan prestasi belajar 
yang tinggi, tetapi berbeda dengan anak yang kurang rukun dengan temannya. Anak 
yang kurang rukun dengan temannya akan merasa tidak adanya keinginan yang kuat 
dalam diri mereka untuk mencapai prestasi yang tinggi, karena merasa tidak ada 
yang dijadikan motivasi. 
Prestasi belajar sendiri akan terlihat berdasarkan perubahan perilaku sebelum  
dan sesudah belajar anak. Hal tersebut pada dasarnya dapat dijadikan sebagai tolak 
 
 
ukur berhasil atau tidaknya suatu kegiatan belajar dan mengajar (Karwati, 2014:155). 
Sehingga prestasi belajar dapat dikatakan hasilnya baik dan kurang baik, tergantung 
dari motivasi yang dimiliki anak untuk belajar.  
Jika dalam menjalin interaksi dengan teman sebaya dapat berjalan baik, maka 
dapat menumbuhkan motivasi anak untuk dapat berlomba-lomba melakukan sesuatu 
yang sedang diinginkan bersama temannya. Apabila temannya menginginkan untuk 
mendapatkan prestasi belajar yang baik, maka mereka akan sama-sama termotivasi 
untuk mencapai prestasi belajar yang baik. 
Didukung dengan penelitian Ridwan yang berjudul “Pengaruh Motivasi 
Belajar Dan Kerukunan Keluarga Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas IV, V, Dan 
VI Sd Negeri 3 Bentangan Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 
2011/2012.” Serta penelitian Ramli yang berjudul “The Effect Of Learning 
Motivation On Student’s Productive Competencies In Vocational High School, West 
Sumatra.” Didapatkan bahwa penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi belajar 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 
Sedangkan penelitian Okky yang berjudul “Hubungan Antara Pergaulan 
Teman Sebaya Dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas V Sd Gugus Jenderal Sudirman, 
Kecamatan Sempor, Kabupaten Kebumen.” Serta penelitian Yunita yang berjudul 
“Hubungan Intensitas Pergaulan Teman Sebaya Dan Motivasi Belajar Dengan 
Prestasi Belajar Pkn Pada Siswa Kelas III Sd Negeri Se Gugus 3 Kecamatan 
Prambanan Kabupaten Sleman.” Didapatkan bahwa peelitian ini menunjukkan 
bahwa kerukunan teman sebaya berpengaruh terhadap prestsi belajar siswa. 
Hipotesis dalam penelitian ini berupa: (1) motivasi belajar berpengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa kelas atas di SD Muhammadiyah 16 Karangasem 
tahun 2015/2016, (2) kerukunan teman sebaya berpengaruh terhadap prestasi belajar 
siswa kelas atas di SD Muhammadiyah 16 Karangasem tahun 2015/2016, (3) 
motivasi belajar dan kerukunan teman sebaya berpengaruh terhadap prestasi belajar 
siswa kelas atas di SD Muhammadiyah 16 Karangasem tahun 2015/2016. 
Sehingga tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui: (1) pengaruh motivasi 
belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas atas di SD Muhammadiyah 16 
Karangasem tahun 2015/2016”, (2) pengaruh kerukunan teman sebaya terhadap 
 
 
prestasi belajar siswa kelas atas di SD Muhammadiyah 16 Karangasem tahun 
2015/2016”, (3) pengaruh motivasi belajar dan kerukunan teman sebaya terhadap 
prestasi belajar siswa kelas atas di SD Muhammadiyah 16 Karangasem tahun 
2015/2016”. 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian yaitu penelitian kuantitatif dan desain penelitian Ex-Posfacto. 
Tempat penelitian di SD Muhammadiyah 16 Karangasem. Penelitian ini 
dilaksanakan selama lima bulan mulai bulan Oktober 2015 sampai dengan bulan 
Februari 2016. Populasi penelitian siswa kelas atas (IV, V, dan VI)  VII sejumlah 
325 siswa, sampel penelitian sebanyak 81 siswa ditentukan dengan rumus solvin. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik proportionate stratified random 
sampling. Variabel independen dalam penelitian ini motivasi belajar dan kerukunan 
teman sebaya, sedangkan variabel dependen yaitu prestasi belajar.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket/ 
kuesioner, dokumentasi, dan wawancara. Instrumen penelitian diuji dengan uji 
validitas item angket dan uji reliabilitas. Teknik analisis data menggunakan analisis 
regresi linier berganda, dengan persamaan: Y=  a + b1X1 + b2X2 (Sugiyono, 2007: 
275-278). Sebelum analisis data, dilakukan uji prasyarat analisis yang meliputi uji 
normalitas, dan uji linieritas menggunakan program SPSS versi window 16. 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal (Muhibin, 2010: 141). Faktor internal dalam penelitian ini berupa 
faktor motivasi belajar. Data motivasi belajar diperoleh dengan teknik angket yang 
terdiri dari 29 pertanyaan yang diberikan kepada 81 siswa kelas IV, V, dan VI SD 
Muhammadiyah 16 Karangasem tahun 2015/2016. Dari hasil perhitungan diperoleh 
nilai tertinggi 115, nilai terendah sebesar 77, rata-rata sebesar 96,62, median sebesar 
98 dan standar deviasi sebesar 8,058. Jika skor responden dikelompokkan kedalam 
kategori distribusi frekuensi diperoleh mayoritas siswa mendapat nilai tertinggi 
sebesar 93-100 sejumlah 29 siswa dengan proporsi 35,7%, pada urutan kedua adalah 
siswa yang mendapat nilai sebesar 101-108 sejumlah 26 siswa dengan proporsi 
32,2%, urutan ketiga yang mendapat nilai sebesar 85-92 sejumlah 12 siswa dengan 
 
 
proporsi 14,9%, urutan keempat yang mendapat nilai sebesar 77-84 sejumlah 10 
siswa dengan proporsi 12,3%, dan yang menempati urutan terakhir nilai sebesar 109-
116 sejumlah 4 siswa dengan proporsi 4,9%. Sehingga setiap proporsi data motivasi 
belajar menunjukkan motivasi belajar salah satu alat pendorong munculnya 
perubahan tingkah laku peserta didik dan alat yang berpengaruh terhadap prestasi 
belajar peserta didik (Suhana, 2007: 24). 
Faktor eksternal dalam penelitian yang berpengaruh terhadap prestasi belajar 
yaitu kerukunan teman sebaya. Data kerukunan teman sebaya diperoleh dengan 
teknik angket yang terdiri dari 28 pernyataan yang diberikan kepada 81 siswa kelas 
IV, V, dan VI SD Muhammadiyah 16 Karangasem tahun 2015/2016. Dari hasil 
perhitungan diperoleh nilai tertinggi 109, nilai terendah sebesar 66, rata-rata sebesar 
89,22, median sebesar 90 dan standar deviasi sebesar 9,671. Jika skor responden 
dikelompokkan kedalam kategori distribusi frekuensi diperoleh mayoritas siswa 
mendapat nilai tertinggi sebesar 90-97 sejumlah 27 siswa dengan proporsi 33,4%, 
pada urutan kedua adalah siswa yang mendapat nilai sebesar 82-89 sejumlah 24 
siswa dengan proporsi 29,7%, urutan ketiga yang mendapat nilai sebesar 74-81 
sejumlah 11 siswa dengan proporsi 13,6%, urutan keempat yang mendapat nilai 
sebesar 98-105 sejumlah 10 siswa dengan proporsi 12,3%, urutan kelima yang 
mendapat nilai sebesar 66-73 sejumlah 5 siswa dengan proporsi 6,2% dan yang 
menempati urutan terakhir nilai sebesar 106-113 sejumlah 4 siswa dengan proporsi 
4,9%. Sehingga setiap proporsi menunjukkan bahwa kerukunan teman sebaya siswa 
kelas atas dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar, dikarenakan siswa memiliki 
banyak waktu dengan teman sebayanya untuk saling berinteraksi (Desmita, 2011: 
224). 
Data prestasi belajar diperoleh dengan teknik dokumentasi berupa nilai 5 mata 
pelajaran dari raport responden tahun 2015/2016. Dari hasil perhitungan diperoleh 
nilai tertinggi 96,4, nilai terendah sebesar 77,6, rata-rata sebesar 87,032, median 
sebesar 87,6 dan standar deviasi sebesar 4,7622. Jika skor responden dikelompokkan 
kedalam kategori distribusi frekuensi diperoleh mayoritas siswa mendapat nilai 
tertinggi sebesar 85-92 sejumlah 50 siswa dengan proporsi 61,7%, pada urutan kedua 
adalah siswa yang mendapat nilai sebesar 77-84 sejumlah 21 siswa dengan proporsi 
 
 
25,7%, dan yang menempati urutan terakhir nilai sebesar 93-100 sejumlah 10 siswa 
dengan proporsi 12,2%. 
Berikutnya pengujian data dengan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji 
linieritas. Adapun pengambilan keputusan dari uji normalitas sebagai berikut: (1) 
data motivasi belajar yang probabilitasnya 0,200 dan Lhitung 0,082 sehingga 
probabilitas 0,200>0,05 atau Lhitung 0,082<0,0984 maka H0 diterima yang berarti data 
motivasi belajar berdistribusi normal. (2) data kerukunan teman sebaya yang 
probabilitasnya 0,060 dan Lhitung 0,096 sehingga probabilitas 0,060>0,05 atau Lhitung 
0,096<0,0984 maka H0 diterima yang berarti data kerukunan teman sebaya 
berdistribusi normal. (3) data prestasi belajar yang probabilitasnya 0,076 dan Lhitung 
0,094 sehingga probabilitas 0,076>0,05 atau Lhitung 0,094<0,0984 maka H0 diterima 
yang berarti data prestasi belajar berdistribusi normal. 
Sedangkan uji linieritas dan keberartian regresi linier menggunakan One Way 
Anova pada program SPSS. Kriteria uji linieritas jika nilai probabilitas (sig.) > 0,05 
atau Fhitung < Ftabel maka H0 diterima, artinya hubungan antara X dan Y adalah linier. 
Sedangkan nilai probabilitas (sig.) < 0,05 atau Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak, artinya 
hubungan antara X dan Y adalah tidak linier. Adapun pengambilan keputusan dari uji 
linieritas sebagai berikut: (1) hubungan X1Y yang probabilitasnya 0,579 dan Fhitung 
0,922 sehingga probabilitas 0,579>0,05 atau Fhitung 0,922<3,15 maka H0 diterima 
yang berarti hubungan antara X1 dan Y adalah linier. (2) hubungan X2Y yang 
probabilitasnya 0,564 dan Fhitung 0,939 sehingga probabilitas 0,564>0,05 atau Fhitung 
0,939<3,15 maka H0 diterima yang berarti hubungan antara X2 dan Y adalah linier. 
Hasil analisis persamaan regresi ganda adalah Y= 53,750 + 0,184 X1 + 0,174 
X2 digunakan untuk memprediksi peningkatan atau penurunan antara motivasi 
belajar dan kerukunan teman sebaya terhadap naik turunnya prestasi belajar. Hal 
tersebut terlihat dari nilai koefisien regresi dari masing-masing variabel bebas yang 
bernilai positif, sehingga menunjukkan adanya pengaruh motivasi belajar dan 
kerukunan teman sebaya terhadap prestasi belajar. 
Berdasarkan persamaan regresi diatas, terbukti bahwa prestasi belajar dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satunya faktor internal (faktor dari dalam 
individu yang belajar). Faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar ini lebih 
 
 
ditekankan pada faktor dari dalam individu yang belajar. Menurut Millati (2011: 16), 
faktor yang mempengaruhi kegiatan tersebut adalah faktor psikologis, antara lain: 
motivasi belajar, dan kerukunan teman sebaya.  
Pengolahan data koefisien determinasi (R2) sebagai berikut: 
 
 
Dari hasil analisis data dapat dilihat juga nilai R square (R
2
), yaitu sebesar 
0,385 atau 38,5%. Dengan demikian besarnya pengaruh motivasi belajar dan 
kerukunan teman sebaya secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa kelas 
atas di SD Muhammadiyah 16 Karangasem sebesar 38,5%, sedangkan 61,5% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini. 
Pengolahan data uji hipotesis t, dapat dilihat berdasarkan tabel berikut: 
 
 
Hasil uji hipotesis pertama dari variabel motivasi belajar bahwa berdasarkan 
analisis regresi linier ganda diketahui bahwa koefisien arah regresi dari variabel 
motivasi belajar sebesar 0,184 atau positif. Sedangkan uji keberartian koefisien 
regresi linier ganda variabel motivasi belajar juga diperoleh thitung  > ttabel  yaitu 2,343 
> 1,990 dan nilai probabilitas signifikansi< 0,05 yaitu 0,022< 0,05 dengan 
sumbangan efektif 17,9088% dan sumbangan relatif 46,5163%. Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan variabel motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar. Berarti semakin tinggi intensitas pemberian motivasi 
belajar maka prestasi belajar semakin tinggi pula. Sebaliknya semakin rendah 
intensitas pemberian motivasi belajar maka akan semakin rendah pula prestasi 
belajar. 
Hasil uji hipotesis kedua dari variabel kerukunan teman sebaya bahwa 
berdasarkan analisis regresi linier ganda diketahui bahwa koefisien arah regresi dari 
variabel kerukunan teman sebaya sebesar 0,174 atau positif. Sedangkan uji 
keberartian koefisien regresi linier ganda variabel kerukunan teman sebaya juga 
diperoleh thitung  > ttabel  yaitu 2,650 > 1,990 dan nilai probabilitas signifikansi< 0,05 
yaitu 0,010< 0,05 dengan sumbangan efektif 20,592% dan sumbangan relatif 
53,4857%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh kerukunan teman 
sebaya terhadap prestasi belajar. Berarti semakin tinggi intensitas pemberian 
kerukunan teman sebaya maka prestasi belajar semakin tinggi pula. Sebaliknya 
semakin rendah intensitas pemberian kerukunan teman sebaya maka akan semakin 
rendah pula prestasi belajar (Hamdani, 2013: 140-144). 
Pengolahan data uji hipotesis F, dapat dilihat berdasarkan tabel berikut: 
 
 
Hasil uji hipotesis ketiga dari variabel motivasi belajar dan kerukunan teman 
sebaya bahwa berdasarkan uji keberartian regresi linier ganda dengan uji F diperoleh 
Fhitung > Ftabel  yaitu 24,412 > 3,15 dan nilai probabilitas signifikansi < 0,05 yaitu 
0,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar dan kerukunan teman 
sebaya secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi 
belajar. Berarti kecenderungan peningkatan kombinasi motivasi belajar dan 
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kerukunan teman sebaya akan diikuti oleh peningkatan prestasi belajar. Sedangkan 
koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,385 menunjukkan bahwa pengaruh 
yang diberikan oleh kombinasi variabel motivasi belajar dan kerukunan teman 
sebaya terhadap prestasi belajar adalah 38,5% sedangkan 61,5% dipengaruhi oleh 
faktor lain.  
Dari hasil perhitungan sumbangan efektif dan relatif diketahui bahwa variabel 
motivasi belajar memberikan sumbangan efektif sebesar 17,9088% dan sumbangan 
relatif sebesar 46,5163%. Sedangkan variabel kerukunan teman sebaya memberikan 
sumbangan efektif sebesar 20,592% dan sumbangan relatif sebesar 53,4857%. 
Dengan membandingkan nilai sumbangan relatif dan efektif, terlihat bahwa variabel 
kerukunan teman sebaya memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap prestasi 
belajar dibandingkan dengan variabel motivasi belajar. 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SD Muhammadiyah 16 Karangasem 
dapat ditarik kesimpulan, penelitian yang dilakukan pada 81 responden didapatkan 
hasil bahwa motivasi belajar dan kerukunan teman sebaya berpengaruh positif  dan 
signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas atas SD Muhammadiyah 16 
Karangasem tahun 2015/2016. Sumbangan efektif motivasi belajar terhadap prestasi 
belajar siswa kelas atas sebesar 17,9088%, dan sumbangan efektif kerukunan teman 
sebaya terhadap prestasi belajar siswa kelas atas sebesar 20,592%. Secara 
keseluruhan variabel motivasi belajar dan kerukunan teman sebaya memberikan 
kontribusi sebesar  38,5% dan sisanya 61,5% di pengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
diteliti. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya prestasi belajar siswa 
ditentukan oleh tinggi rendahnya motivasi belajar dan kerukunan teman sebaya. 
Sehingga faktor yang pengaruhnya paling besar dalam penelitian adalah kerukunan 
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